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PENGARUH EKSTRAK IKAN BELIDA (Chitala lopis)
TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS PASCA
EKSTRAKSI GIGI TIKUS GALUR WISTAR

Jihaan Amelia Tiara Putri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Ekstraksi gigi adalah tindakan yang sering dilakukan dalam bidang
kedokteran gigi yang dapat menyebabkan luka. Ikan belida dapat mempengaruhi proses
penyembuhan luka pasca ekstraksi karena memiliki kandungan albumin, omega-3, dan
vitamin A tetapi pengaruhnya masih belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan belida (Chitala lopis) secara oral terhadap
jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur
wistar (Rattus norvegicus). Metode: Penelitian ini adalah true eksperimental
menggunakan desain post test only control group design. Sebanyak 24 ekor tikus jantan
galur wistar digunakan dalam penelitian ini yang dibagi menjadi 6 kelompok. Pasca
ekstraksi gigi insisivus mandibula, tikus kelompok 1, 2, dan 3 diberi ekstrak ikan belida
100% dan kelompok 4, 5, dan 6 diberi akuades secara oral sebanyak 1 kali sehari.
Kelompok 1 dan 4 diberi perlakuan selama 3 hari, kelompok 2 dan 5 diberi perlakuan
selama 5 hari, dan kelompok 3 dan 6 diberi perlakuan selama 7 hari, kemudian tikus
dieutanasia dan preparat histologis dibuat. Jumlah fibroblas dihitung menggunakan
software olympus dan analisis data dilakukan menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil:
Jumlah fibroblas pada kelompok akuades selama 3 hari menunjukkan nilai tertinggi dan
pada kelompok ekstrak ikan belida selama 3 hari menunjukkan nilai terendah. Uji
ANOVA tidak menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata jumlah fibroblas yang
signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol (p>0,05) Kesimpulan: Ekstrak ikan
belida yang diberikan secara oral tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah sel
fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar.

Kata kunci: Fibroblas, lkan belida, Penyembuhan luka.

Xiv



THE EFFECT OF GIANT FEATHERBACK (Chitala lopis)
EXTRACT ON FIBROBLAST CELLS POST EXTRACTION OF
STRAIN WISTAR RATS

Jihaan Amelia Tiara Putri
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Tooth extraction is an action that often performed in dentistry which caused
injury. Giant featherback affected post extraction wound healing process because its
contents such as albumin, omega-3, vitamin A, but the effect is still unknown. This study
aims to determine the effect of giant featherback (Chitala lopis) extract administration
orally on the number of fibroblast cells in wound healing after tooth extraction of male
strain wistar rats (Rattus norvegicus). Methods: This is a true experimental study with
post test only control group design. A total 24 male wistar rat were divided into 6 groups.
After mandibular incisor was extracted, rats in group 1, 2, 3 were given giant featherback
extract 100%, and group 4, 5, 6 were given aquadest orally once a day. Group 1 and 4
were treated for 3 days, group 2 and 5 were treated for 5 days, group 3 and 6 were
treated for 7 days, then euthanasia was done and histological preparations were made.
The number of fibroblast was calculated using Olympus software, and analyzed using one
way ANOVA test. Results: The number of fibroblasts in the aquadest group for 3 days
showed the highest average value, and the giant featherback extract for 3 days showed the
lowest average value. ANOVA test showed there was no significant difference in the
number of fibroblasts between treatment and control group (p>0,05). Conclusion: Giant
featherback extract which was administrated orally had no significant effect on fibroblast
amount in post extraction wound healing strain wistar rats.

Keywords: fibroblasts, giant featherback, wound healing.

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Ekstrasi gigi merupakan pengambilan seluruh gigi atau akar gigi dari soketnya
di tulang alveolar dan adalah tindakan yang sering dilakukan dalam bidang
Kedokteran Gigi.' Pasca ekstraksi gigi akan terjadi perlukaan di sekitar daerah gigi
yang diekstraksi. Luka adalah perubahan yang berkelanjutan pada anatomi
jaringan seluler yang terjadi pada mukosa dan merespon proses penyembuhan
luka. Proses penyembuhan luka termasuk respon seluler dan vaskular yang rumit
dan fokusnya adalah memulihkan jaringan yang rusak.

Fase penyembuhan luka terdiri dari fase hemostasis dan inflamasi, proliferasi,
dan maturasi. Fase inflamasi bertujuan untuk mengeliminasi jaringan nekrotik, dan
pencegahan terjadinya koloni maupun infeksi yang disebabkan oleh agen
mikrobial patogen. Kemudian sel inflamasi akut serta neutrofil akan masuk ke area
yang mengalami inflamasi yang menghancurkan semua bakteri dan sisa jaringan
nekrotik. Fase proliferasi adalah fase pergantian provisional matrix secara
bertahap yang didominasi oleh keping darah dan makrofag lalu disubtitusi oleh sel
fibroblas yang mengalami migrasi dan pengendapan sintesis matriks
ekstraselular.®*

Fibroblas menghasilkan growth factors yang mendukung proses penyembuhan
luka. * Pada fase proliferasi, jumlah sel dan faktor penyembuhan luka mengalami
peningkatan dan juga terjadi poliferasi fibroblas. Fibroblas memproduksi kolagen

yang mempengaruhi proses re-epitelisasi yang akan menutup luka dan diakhiri



dengan proses pembentukan scar tissue.® Oksigenasi, infeksi, merokok, usia,
nutrisi, stres, dan konsumsi obat-obatan merupakan faktor yang mempengaruhi
proses penyembuhan luka.®

Sumber daya alam di perairan Indonesia sangat berpotensi untuk menghasilkan
ekstrak hewan sebagai pengobatan alternatif walaupun penggunaannya masih
jarang ditemukan dibandingkan ekstrak tanaman herbal. Salah satunya ikan belida
(Chitala lopis) yang bisa ditemukan di Jawa, Semenanjung Malaya, Kalimantan,
dan Sumatra. Ikan belida mempunyai harga yang relatif tinggi karena memiliki
rasa yang nikmat. Kandungan yang terdapat pada ikan belida antara lain lemak,
protein, vitamin A, dan FSA (Fish Serum Albumin).®"8

Kandungan pada ikan belida yang berperan dalam penyembuhan luka

antara lain albumin, asam lemak omega-3, dan vitamin A. Albumin adalah protein
mayor yang berperan penting dalam mengangkut dan transpor, mengatur tekanan
osmotik koloid darah, menghambat pembentukan keping darah dan anti trombosit,
permeabilitas sel dan berfungsi sebagai antioksidan.®'® Albumin juga dapat
membentuk jaringan baru pada saat pertumbuhan dan dalam proses penyembuhan
luka.'* Omega-3 dapat mempersingkat penyembuhan luka.* Vitamin A
merupakan bahan aktif menyokong pertumbuhan dan kesehatan tubuh,
pemeliharaan jaringan epitel. Kandungan itu berperan dalam proses diferensiasi
dan proliferasi sel. ™
Kandungan albumin dengan konsentrasi 100% pada ikan haruan yang

diberikan secara oral terbukti memiliki peran dalam proses penyembuhan luka.™

Penelitian mengenai jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi setelah diberikan ekstrak



ikan belida belum pernah dilakukan sehingga peneliti ingin melakukan penelitian
pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala lopis) terhadap jumlah sel fibroblas pada
penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur wistar (Rattus
norvegicus).
1. 2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak ikan belida (Chitala lopis)
secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi
gigi pada tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) ?
1. 3 Tujuan Penelitian
1. 3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan belida (Chitala lopis) secara
oral terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi
pada tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
1. 3. 2 Tujuan Khusus
1. Membandingkan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca
ekstraksi gigi tikus jantan galur wistar pada kelompok kontrol dan
perlakuan.
2. Membandingan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca
ekstraksi gigi tikus jantan galur wistar setelah diaplikasikan ekstrak ikan

belida (Chitala lopis) selama 3, 5, dan 7 hari.



1. 4 Manfaat Penelitian
1. 4. 1 Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala
lopis) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada peneymbuhan luka pasca
ekstraksi gigi tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
1. 4. 2 Bagi Institusi Pendidikan

Dijadikan salah satu referensi bagi penelitian berikutnya tentang pengaruh
ekstrak ikan belida (Chitala lopis) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada
penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur wistar (Rattus
norvegicus).
1. 4. 3 Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh ekstrak ikan
belida (Chitala lopis) sebagai sumber alternatif untuk penyembuhan luka pasca

ekstraksi gigi.
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